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SARI
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Alternatif baru dari perkembangan model serta metode pembelajaran di
zaman modern akibat perkembangan teknologi kemudian memunculkan model
pembelajaran baru yang memanfaatkan teknologi informasi serta jaringannya
atau disebut pembelajaran berbasis internet. Tujuan penelitian: 1) mengetahui
alasan mengapa SMAN Ajibarang menerapkan model pembelajaran berbasis
internet khususnya pada mata pelajaran Sosiologi; 2) mengetahui penerapan
pembelajaran berbasis internet pada mata pelajaran Sosiologi di SMAN
Ajibarang; 3)mengetahui hambatan yang dihadapi dalam penerapan
pembelajaran berbasis internet pada mata pelajaran Sosiologi di SMAN
Ajibarang

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Informan utama
dalam penelitian ini adalah guru sosiologi dan siswa kelas XI 1IS 3. Teknik
pengumpulan data penelitian dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data sederhana. Keabsahan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data. Penelitian ini
menggunakan teori pembelajaran kontruktivisme Papert.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) alasan sekolah tersebut
menerapkan pembelajaran berbasis internet antara lain tuntutan RSBI, kebijakan
pemerintah, minat siswa dalam belajar, menambah referensi, dan praktis; 2)
penerapan model pembelajaran berbasis internet dibagi menjadi dua yaitu e-
learning serta quipper school. Penerapan e-learning maupun quipper sama-sama
mencakup tiga hal yaitu ‘persiapan, pelaksanaan serta evaluasi. Adapun
perbedaanya terletak pada penerapannya, meskipun sama-sama memanfaatkan
jaringan namun pada sistem e-learning tidak dapat dimonitoring penggunaanya,
berbeda dengan quipper school yang dapat dipantau pelaksanaannya akan
terlihat siapa yang sudah mengakses dan siapa yang belum mengakses, selain itu
untuk mengakses quipper harus minta terlebih dahulu username atau pin kepada
guru mata pelajaran yang bersangkutan karena pin dari masing-masing guru
mata pelajaran berbeda; 3) hambatan yang dialami: ketidaksiapan sumber daya
manusia, kurangnya sarana dan prasarana, penghapusan mata pelajaran TIK.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan saran sebagai berikut: bagi
sekolah agar lebih memperhatikan kondisi dan kesiapan SDM serta fasilitas
yang ada. Perlu adanya alat evaluasi yang jelas serta tepat agar dapat mengetahui
keefektivitasan suatu program dapat berjalan dengan baik atau tidak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dalam kurun waktu belakangan ini
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Perkembangan teknologi
informasi yang kian maju memudahkan masyarakat dalam mengakses
segala informasi dengan cepat. Kemajuan teknologi berdampak diberbagai
bidang termasuk dalam bidang pendidikan. Perkembangan teknologi
dalam bidang pendidikan diharapkan menjadi media yang baik untuk
membantu memudahkan bertukar informasi dalam proses belajar
mengajar. Selain itu kemajuan teknologi dapat memberikan solusi metode
pembelajaran agar lebih kreatif dan inovatif. Pembelajaran secara
konvensional di zaman sekarang dirasa kurang sesuai dengan kondisi
siswa di lapangan. Alternatif baru dari perkembangan model serta metode
pembelajaran di zaman modern akibat perkembangan teknologi kemudian
memunculkan model pembelajaran baru-yang-memanfaatkan teknologi
informasi serta jaringannya. Dalam dunia pendidikan dikenal dengan
istilah pembelajaran berbasis internet.

Di Indonesia di awali dari masuknya perkembangan jaringan
internet yang terjadi pada tahun 1999-2000 (Purnomo, 2009). Tahun demi
tahun berubah dan berkembang di Indonesia mengenal Lan, Wan, serta
Wide Area Network kota (WAN kota). Akhirnya ditahun 2008 hingga

sekarang merupakan tahun berkembangnya Jejaring Pendidikan Nasional,



dari sinilah akhirnya mulai mengenal pembelajaran berbasis elektronik
atau e-learning dalam dunia pendidikan.

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan di Indonesia
sendiri menarik banyak perhatian masyarakat luas. Apalagi di zaman
modern seperti ini teknologi akan sangat mendukung untuk kemajuan di
bidang pendidikan. Berdasarkan tulisan dari kompas.com di Indonesia
pemanfaatan sistem online di dunia pendidikan sudah berkembang dalam
dekade terakhir. Pada 2009 misalnya, Ujian Masuk Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) telah mengadopsinya. UN untuk pendidikan menengah,
menyusul mulai memakai sistem ini pada 2015. Selain itu juga,
berdasarkan tulisan dari merdeka.com penerapan ICT (Information
Communications Technology) di dunia pendidikan, nampaknya butuh
kerja keras lebih. Pasalnya, saat ini penggunaan ICT di dunia pendidikan
khususnya di tingkat SD hingga SMA masih diangka 20%, menurutnya
lagi itu pun masih di pulau Jawa dan Sumatera. Kawasan Indonesia Timur
(KIT) belum bisa menerapkan sistem pembelajaran berbasis teknologi
canggih. Hal tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dalam
dunia pendidikan belum seluruh sekolah di Indonesia dapat menerapkan
pembelajaran berbasis teknologi seperti penggunaan ICT seperti e-
learning serta quipper school.

Salah satu lembaga pendidikan formal di Indonesia yang
menerapkan sistem pembelajaran e-learning pada mulanya adalah SMA

Negeri Ajibarang. SMA Negeri Ajibarang merupakan salah satu SMA



Negeri di Kabupaten Banyumas yang dulunya berasal dari SMA Pemda
Ajibarang yang dinegerikan. SMA Pemda Ajibarang berdiri pada tahun
1979 berlokasi di Desa Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten
Banyumas. SMA Negeri Ajibarang sendiri sudah menerapkan sistem
pembelajaran e-learning sejak tahun 2012. Dahulunya SMA Negeri
Ajibarang memanfaatkan jaringan intranet untuk bisa mengakses e-
learning. Pada tahun 2012 SMA Negeri Ajibarang belum menggunakan
jaringan internet yang berkembang dan Kkita tahu sekarang ini.
Pemanfaatan pembelajaran berbasis teknologi ini diterapkan di SMA
Negeri Ajibarang seperti materi yang di upload di sistem e-learning. Cara
mengaksesnya cukup mudah dengan menggunakan username serta
password untuk mengakses. Selama kita menjadi siswa aktif tentu masih
bisa mengakses. Lain halnya ketika sudah menjadi alumni tidak bisa lagi
mengaksesnya. Seiring dengan perkembangan zaman serta teknologi yang
semakin canggih tentunya membantu guru dalam proses belajar mengajar
di kelas.

Di tahun ajaran 2015-2016 SMAN Ajibarang melakukan sebuah
pengembangan model ‘pembelajaran berbasis internet terbaru yang
dicanangkan oleh pemerintah. Program tersebut tentunya suatu
pengembangan dari sistem pembelajaran e-learning yaitu quipper. Tidak
jauh berbeda dengan e-learning, quipper juga sama—sama memanfaatkan
jaringan internet hanya saja quipper dalam pemanfaatannya sudah jauh

lebih baik dari e-learning.



Dengan pemanfaatan teknologi yang canggih diharapkan dapat
membuat minat belajar siswa di kelas meningkat serta memudahkan guru
untuk mengantisipasi kejenuhan para siswanya di kelas. Apalagi untuk
mata pelajaran tertentu seperti Sosiologi yang masih dianggap sangat
membosankan bagi setiap siswa dirasa dengan pemanfaatan teknologi
seperti e-learning dan quipper school diharapkan mampu mengatasi
permasalahan tersebut, apalagi SMA Negeri Ajibarang sebagai salah satu
sekolah  favorit tentunya sangat mendukung penerapan sistem
pembelajaran berbasis internet.

Namun faktanya di lapangan meskipun e-learning yang sudah
diterapkan dari tahun 2012 ternyata masih banyak kendala di lapangan
dalam penerapannya. Kemudian SMA Negeri Ajibarang menerapkan
program baru yang tidak jauh berbeda dengan e-learning yaitu quipper.
Lalu bagaimanaa quipper yang baru akan diterapkan di SMA Negeri
Ajibarang? Apa lagi ada yang berpendapat dengan adanya pembelajaran e-
learning serta quipper mengubah peran guru yang sesungguhnya karena
digantikan oleh teknologi. Namun yang. perlu. diingat bahwa dengan
adanya kemajuan teknologi ‘bukan sepenuhnya mengubah peran guru di
kelas dalam proses pembelajaran di kelas tetapi pembelajaran e-learning
serta quipper school dimanfaatkan tidak lebih hanya sebagai komponen
pendukung dalam kegiatan proses belajar mengajar agar lebih kreatif serta

inovatif.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Penerapan Pembelajaran berbasis internet
(e-learning-quipper) pada Mata Pelajaran Sosiologi di SMAN Ajibarang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini yang akan dibahas adalah:

1. Mengapa SMAN Ajibarang menerapkan pembelajaran berbasis internet
khususnya pada mata pelajaran Sosiologi?

2. Bagaimana penerapan pembelajaran berbasis internet pada mata
pelajaran Sosiologi di SMAN Ajibarang?

3. Bagaimana hambatan yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran
berbasis internet pada mata pelajaran Sosiologi di SMAN Ajibarang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui alasan mengapa SMAN Ajibarang menerapkan
model pembelajaran berbasis internet khususnya pada mata pelajaran
Sosiologi.

2. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran berbasis internet pada mata
pelajaran Sosiologi di SMAN Ajibarang.

3. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam penerapan
pembelajaran berbasis internet pada mata pelajaran Sosiologi di SMAN

Ajibarang.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Secara Teoretis
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah ilmu
pengetahuan di bidang Sosiologi Pendidikan.
b. Dapat dijadikan salah satu sumber penelitian jika ingin diadakan

penelitian lanjutan.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi lembaga pendidikan khususnya SMAN Ajibarang hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi sekolah
untuk terus mengadakan pelatihan dan pengembangan dalam
memanfaatkan dan menggunakan pembelajaran berbasis internet
secara lebih maksimal.

b. Bagi guru Sosiologi hasil penelitian ini diharapkan dapat
membangkitkan ~ semangat untuk terus  mengembangkan
ketrampilan dalam menggunakan dan memanfaatkan pembelajaran
berbasis internet secara maksimal.

E. Batasan Istilah

1. Pembelajaran

Pembelajaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada muridnya

khususnya guru Sosiologi dengan siswa kelas XI program peminatan



lImu-llmu Sosial. Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran tersebut
diharapkan menimbulkan hubungan timbal balik antara guru dengan

muridnya. Sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

2. Pembelajaran berbasis internet

Menurut Ahmadi dan Hermawan (2013:68), Internet adalah
komunikasi jaringan komunikasi global yang menghubungkan seluruh

komputer di dunia meskipun berbeda sistem operasi dan mesin.

Yang dimaksudkan dalam penelitian yaitu suatu model
pembelajaran yang memanfaatkan komputer serta jaringannya dalam
proses pembelajaran yang ada di SMAN Ajibarang. Ada dua model
pembelajaran berbasis internet yanag diterapkan di SMAN Ajibarang
yaitu e-learning dan quipper school.

3.  Mata Pelajaran Sosiologi

Sosiologi pada dasarnya mempunyai dua pengertian dasar
yaitu sebagai ilmu dan metode. Sebagai ilmu, Sosiologi merupakan
kumpulan ' pengetahuan tentang masyarakat dan kebudayaan yang
disusun ;. secara; : sistematis berdasarkan - analisis berpikir logis.
Sedangkan metode, Sosiologi adalah cara berpikir untuk
mengungkapkan realitas sosial dan budaya yang terdapat di dalam
masyarakat dengan prosedur serta teori yang dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah.



Dalam penelitian ini, mata pelajaran Sosiologi yang
dimaksud adalah salah satu jenis mata pelajaran yang termasuk
dalam rumpun Ilmu Sosial yang diajarkan di Sekolah Menengah
Atas (SMA) yang mempelajari masyarakat beserta aspek-aspek

sosial yang melingkupinya sub bab kelompok sosial.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi teoritis

1.

Inovasi pembelajaran

Suatu inovasi dalam dunia pendidikan merupakan hal yang
mutlak dilakukan karena tanpa inovasi akan terjadi kemandekan dalam
dunia pendidikan. Inovasi sendiri dapat diartikan sebagai suatu usaha
menemukan gagasan, ide atau konsep baru. Sedangkan pengertian
pembelajaran yang dinyatakan oleh Briggs (dalam Rifa’i dan Anni,
2009:191), merupakan seperangkat peristiwa yang mempengaruhi
peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh
kemudahan. Hamalik (2005:57) menyatakan bahwa pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Dengan kata
lain pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan murid serta
dalam pembelajaran terdapat dua kegiatan yaitu kegiatan belajar dan

mengajar.

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa inovasi
pembelajaran adalah suatu hal yang baru dan dengan sengaja diadakan

untuk meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan serta
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meningkatkan  kemampuan demi tercapainya suatu tujuan
pembelajaran. Inovasi pembelajaran diadakan untuk membantu guru
dengan muridnya dalam menata dan mengorganisasikan pembelajaran
agar tercapainya tujuan belajar. Inovasi pembelajaran sebagai suatu
modifikasi pembelajaran, dimana salah satunya dapat berupa model
pembelajaran yang digunakan untuk memperbaiki serta meningkatkan
kualitas pendidikan sebagai suatu alat pemecahan masalah yang
dihadapi dalam dunia pendidikan khususnya dalam kegiatan belajar
mengajar. Adanya pembaharuan tersebut diharapkan dapat menjadi

suatu upaya meningkatkan keefektivitasan pembelajaran.

Pembelajaran inovatif

Kemunculan inovasi pembelajaran dalam dunia pendidikan
mendorong munculnya fenomena pembelajaran inovatif. Pembelajaran
inovatif sendiri merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang
dengan sedemikian rupa sehingga berbeda dengan pembelajaran pada
umumnya yang dilakukan oleh guru (konvensional). Pembelajaran
inovatif lebih menekankan pada pembelajaran yang mengarah atau
terpusat ' pada - siswanya. Proses’ ‘pembelajaran yang dirancang

disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi siswa.

Pembelajaran  inovatif ~ bersifat menyenangkan  dan

membutuhkan kreatifitas guru dalam proses pembelajaran agar siswa
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lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran inovatif terdapat

model-model pembelajaran yang bersifat inovatif dan kreatif.

B. Kajian Hasil-hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian oleh Hadisi dan Muna (2015) yang berjudul
“Pengelolaan Teknologi Informasi Dalam Menciptakan Model Inovasi
Pembelajaran (E-Learning).” Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa
dibahas mengenai model pendidikan yang melibatkan teknologi informasi
yang menjadi bagian dari inovasi pembelajaran dengan menggunakan
teknologi informasi yaitu E-Learning. Meliputi pengertian dari E-
Learning, fungsi,manfaat,beberapa kelebihan dan kelemahan E-Learning,
serta program dan proses pembelajaran E-Learning. Dengan demikian,
jelas sudah bahwa sistem pembelajaran E-Learning, adalah suatu sistem
pembelajaran yang dapat meningkatkan inovasi dalam pembelajaran
diera globalisasi saat ini, dimana belajar atau berinteraksi antara guru atau
dosen dan siswa juga mahasiswa tidak lagi terhalang oleh jarak, ruang dan

waktu.

Kajian yang telah dilakukan oleh Hadisi. & Muna (2015) diambil
sebagai rujukan ‘dan referensi- penulis’ karena dianggap relevan dengan
rumusan masalah pertama yang diangkat dalam penelitian yang berjudul
penerapan model pembelajaran berbasis internet pada mata pelajaran
sosiologi di SMAN Ajibarang. Kajian yang dilakukan oleh Hadisi & Muna
(2015) lebih menjelaskan pada konsep pembelajaran teknologi informasi

yang merupakan bagian dari inovasi pembelajaran. Selain itu dalam
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penelitiannya juga membahas konsep yang berkaitan dengan e-learning
seperti pengertian, fungsi manfaat, kelebihan & kekurangan serta proses
pembelajaran e-learning. Kajian yang telah dilakukan tersebut dapat saling
melengkapi dan dijadikan referensi peneliti untuk menulis alasan yang
melatar belakangi adanya penerapan model pembelajaran berbasis internet.
Pada masalah pertama, penulis akan menuliskan alasan yang mendorong
SMAN Ajibarang menerapkan model pembelajaran berbasis internet
khususnya pada mata pelajaran Sosiologi dimana hasil penelitian

mengarah pada suatu inovasi yang muncul dalam pendidikan.

Penelitian oleh Permatasari (2013) yang berjudul “Penerapan
Pembelajaran Berbasis ICT untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Sosiologi pada Siswa Kelas X7 SMA Negeri 3 Surakarta Tahun
Pelajaran  2012/2013” menjelaskan  bahwa dengan  diterapkan
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada mata
pelajaran Sosiologi ternyata dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas X7 SMA.Negeri 3.Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013. Dengan
memanfaatkan media komputer materi pelajaran Sosiologi yang semula
abstrak menjadi  konkrit sehingga mudah dipahami siswa. penggunaan
meode diskusi kelompok dalam pemecahan masalah juga menjadikan
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Melalui diskusi kelompok, siswa
dapat aktif berpendapat, memberikan gagasan atau ide, kemudian
bersama-sama menyimpulkan jawaban yang sebenarnya. Dari hasil

observasi prestasi belajar siswa yang semula 67,82 meningkat pada siklus
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I menjadi 76,70 kemudian meningkat menjadi 85 pada siklus II.
Sedangkan secara individu, setelah diterapkan pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi, prestasi belajar siswa mengalami

peningkatan.

Penelitian oleh Sriwihajriyah, dkk (2012) yang berjudul “Sistem
Pembelajaran dengan E-Learning untuk Persiapan Ujian Nasional pada
SMA Pusri Palembang”. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan sebuah
sistem baru yaitu Pengembangan Sistem E-learning untuk Persiapan
Ujian Nasional Berbasis Online Pada Sekolah SMA Pusri. Sistem ini
terdiri dari beberapa file seperti halaman-halaman atau antarmuka pemakai
dan file-file data lainnya. Sistem ini juga terbagi menjadi beberapa
halaman home user yang pengakasesan menunya disesuaikan dengan hak

akses setiap pengguna.

Penelitian oleh Anggraini (2012) yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model E-Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi di SMA Plus Negeri 17 Palembang.” Hasil dari
penelitian ini- menjelaskan adanya pengaruh yang signifikan dalam
penerapan model ‘e-learning berbasis ‘web centric cource terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi hal ini didapat dari hasil uji
hipotesis yang menyatakan bahwa thitung = 3,54 > tape 1,9997. Hal ini
berarti penerapan model e-learning berbasis web centric cource
menyebabkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas

eksperimen dilihat dari nilai hasil tes serta keaktifan siswa yang meliputi



14

aktifitas mental dan emosi, lisan, ketrampilan, dan aktifitas gerak. Selain
itu hasil lain menunjukkan adanya hambatan yang dihadapi guru dalam
menerapkan model e-learning berbasis web centric cource pada mata
pelajaran Ekonomi di SMA Plus Negeri 17 Palembang disebabkan fasilitas
laboratorium komputer yang kurang memadai, gangguan jaringan pada
provider, serta guru yang belum bisa memahami dan menguasai cara
penggunaan dan pengelolaan media web pembelajaran yang merupakan

media untuk menerapkan e-learning berbasis web centric cource

Penelitian oleh Zyainuri & Marpananji (2012) yang berjudul
“Penerapan E-Learning Moodle untuk Pembelajaran Siswa yang
Melaksanakan Prakerin.” Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa:
(1) e-learning yang dikembangkan dengan LMS Moodle melalui tiga
tahapan, yaitu: perencanaan, desain, dan pengembangan. E-learning
menyajikan materi standar kompetensi memperbaiki alat reproduksi sinyal
audio video CD untuk siswa kelas XI Teknik Elektronika yang sedang
melaksanakan Prakerin, (2) e-learning tersebut-layak digunakan pada
siswa kelas XI Teknik Elektronika SMK N 5 Banjarmasin yang
melaksanakan Prakerin. Kelayakan e-learning .berdasarkan ahli materi
termasuk kategori baik dengan skor rerata 3,98, berdasarkan ahli media
termasuk kategori baik dengan skor rerata 3,90 berdasarkan uji beta
termasuk kategori sangat baik dengan skor rerata 4,15, dan berdasarkan uji
produk termasuk kategori baik dengan skor rerata 3,90, (3) Penggunaan e-

learning untuk siswa kelas Xl Teknik Elektronika SMK Negeri 5
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Banjarmasin yang melaksanakan Prakerin efektif meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa. Hal ini terbukti dengan perbedaan skor peningkatan

pretest ke posttest untuk kedua kelas tersebut sebesar 13,24.

Keempat kajian yang dilakukan oleh Sriwihajriyah, dkk (2012)
Penelitian oleh Anggraini (2012) , Penelitian oleh Permatasari (2013)
dan yang telah dilakukan oleh Zyainuri & Marpananji (2012) diambil
sebaga rujukan dan referensi terhadap rumusan masalah kedua mengenai
penerapan model pembelajaran berbasis internet pada mata pelajaran
Sosiologi di SMAN Ajibarang karena dianggap relevan. Keempat kajian
tersebut membahas mengenai penerapan model pembelajaran berbasis
internet. Kajian yang dilakukan Sriwihajriyah, dkk (2012) memaparkan
bagaimana kesiapan sebuah sistem untuk persiapan ujian, dimana di
dalamnya terdapat beberapa file seperti halaman-halaman atau antarmuka
pemakai dan file-file data lainnya. Sistem ini juga terbagi menjadi
beberapa halaman home user yang pengakasesan menunya disesuaikan
dengan hak akses setiap pengguna.-Kajian-yang-dilakukan oleh Anggraini
(2012) menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran model e-learning
berbasis web. centric.cource dapat meningkatkan. hasil belajar siswa. Pada
kajian ini difokuskan pada mata pelajaran Ekonomi. Kemudian kajian
yang dilakukan oleh Permatasari (2013) yang membahas mengenai
pembelajaran ICT untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata
pelajaran Sosiologi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Zyainuri

&Marpananji  (2012) yang menjelaskan mengenai e-learning yang
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dikembangkan dengan LMS Moodle melalui tiga tahapan, vyaitu:
perencanaan, desain, dan pengembangan. Pada penelitian ini dilakukan
pada sekolah kejuruan. Keempat kajian yang telah dilakukan tersebut
dapat dijadikan referensi atau pembanding sehingga penulis dalam
menuliskan masalah yang akan dijelaskan lebih mendalam. Pada penulisan
rumusan masalah yang kedua, penulis juga berpegangan dengan teori
utama yaitu teori belajar kontruktivisme, dan pada rumusan masalah kedua
ini, penulis akan memaparkan mengenai penerapan model pembelajaran
berbasis internet yang diterapkan di SMAN Ajibarang yang tentunya

berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.

Penelitian oleh Anggraini (2012) yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model E-Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi di SMA Plus Negeri 17 Palembang.” Hasil dari
penelitian ini menjelaskan adanya pengaruh yang signifikan dalam
penerapan model e-learning berbasis web centric cource terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran.Ekonomi hal-ini didapat dari hasil uji

hipotesis 'yang ‘menyatakan bahwa thjwung = 3,54 > twae 1,9997. Hal ini

berarti penerapan- ‘model - e-learning berbasis' web centric cource
menyebabkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dilihat dari nilai hasil tes serta keaktifan siswa yang meliputi
aktifitas mental dan emosi, lisan, ketrampilan, dan aktifitas gerak. Selain
itu hasil lain menunjukkan adanya hambatan yang dihadapi guru dalam

menerapkan model e-learning berbasis web centric cource pada mata
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pelajaran Ekonomi di SMA Plus Negeri 17 Palembang disebabkan fasilitas
laboratorium komputer yang kurang memadai, gangguan jaringan pada
provider, serta guru yang belum bisa memahami dan menguasai cara
penggunaan dan pengelolaan media web pembelajaran yang merupakan

media untuk menerapkan e-learning berbasis web centric cource.

Kajian peneliti yang relevan dengan rumusan masalah ketiga yang
peneliti angkat adalah mengenai hambatan dihadapi dalam penerapan
pembelajaran berbasis internet pada mata pelajaran Sosiologi di SMAN
Ajibarang. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2012) yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model E-Learning terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Plus Negeri 17 Palembang
menjelaskan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dalam penerapan
model pembelajaran e-learning terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi. Selain itu dalam penelitian ini juga membahas
mengenai hambatan yang dihadapi. Diantaranya yaitu fasilitas yang
belum memadai- serta sumber daya manusia yang belum siap. Sebagai
bahan referensi, kajian 'tersebut dijadikan referensi serta pembanding
supaya penulis dapat menulis dengan detail. . Jika pada kajian yang
dilakukan oleh Anggraini membahas ada atau tidaknya pengaruh
pembelajaran e-learning terhadap hasil belajar serta hambatan yang
dialami, maka lain halnya dengan penulis yang hanya akan memaparkan

mengenai hambatan yang dihadapi oleh SMAN Ajibarang dalam
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penerapan model pembelajaran berbasis internet saja pada rumusan

masalah ketiga.

. Landasan Teori

Suatu tulisan atau kajian dapat dikatakan ilmiah apabila memiliki
alat analisis, baik berupa teori maupun konsep. Berkaitan dengan hal itu,
di bawah ini adalah teori dan konsep yang digunakan dalam menganalisis
data yang diperoleh di lapangan mengenai penerapan model pembelajaran
berbasis internet pada mata pelajaran Sosiologi. Konsep yang dipakai yaitu

konsep pembelajaran konstruktivisme.

Pembelajaran  konstruktivisme merupakan konsep tentang
pengetahuan yang menyatakan bahwa manusia membangun dan memaknai
pengetahuan dari pengalamannya sendiri. Dalam penelitian ini
mengunakan konsep pembelajaran kontrukstivisme yang dikembangkan
olen Papert. Papert menjelaskan bahwa esensi pembelajaran
konstruktivistik adalah peserta didik secara individu menemukan informasi
yang berada di lingkungan sekitar mereka atau berdasarkan pengalaman
pribadi, dan juga peserta didik secara terus menerus melihat dan mencari
informasi baru yang bertolak belakang dengan pengetahuan lama serta
memperbaiki pengetahuan tersebut disesuaikan dengan perkembangan
zaman (Rifa’1, 2009:226).

Konstruktivisme menggambarkan bagaimana peserta didik

menggunakan pengalamannya sendiri untuk memahami pelajaran atau
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mengikuti pembelajaran dalam membuat suatu model, dalam hal ini
konsep konstruktivisme menyatakan bahwa peserta didik membangun
pengetahuan di luar pengalamannya. Umumnya konstruktivisme sering
dikaitkan dengan pendekatan pendidikan yang meningkatkan kegiatan
belajar aktif atau kegiatan sambil belajar. Untuk mendorong agar peserta
didik terlibat aktif dalam kegiatan belajar, maka lingkungan belajar harus
menunjukkan suasana demokratis, kegiatan pembelajaran berlangsung
interaktif terpusat pada peserta didik, dan pendidik memperlancar proses
belajar sehingga mampu mendorong peserta didik melakukan kegiatan
belajar mandiri dan bertanggung jawab atas kegiatan belajarnya (Rifa’i,
2009:226).

Pandangan Papert tersebut tampak bahwa pengetahuan bukan
seperangkat fakta, konsep, kaidah yang siap diambil dan diingat, tetapi
pengetahuan harus dikonstruksikan dan diberi makna melalui pengalaman
nyata. Konstruktivisme memiliki kaitan erat dengan pembelajaran
elektronik (e-learning & quipper), karena dalam e-learning maupun
quipper school siswa melakukan pembelajarannya secara mandiri melalui
bahan-bahan ajar yang disampaikan melalui situs web kemudian siswa
mulai membangun sendiri pengetahuan yang siswa dapatkan dari proses
belajar mandiri. Pada dasarnya, teknologi memiliki sifat netral. Sehingga
dalam pendidikan, kita bisa mencoba melakukan penerapan berbagai
pendekatan pendidikan atau pedagogis terhadap teknologi tersebut, dalam

hal ini teknologi pendukung e-learning & quipper.
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D. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan bagian yang memaparkan dimensi-
dimensi kajian utama, faktor-faktor kunci dan hubungn-hubungan antar
dimensi yang disusun dalam bentuk bagan. Kerangka berfikir berikut
menjelaskan bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis internet

di SMAN Ajibarang.
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Inovasi dalam dunia pendidikan sangat diperlukan agar ada
peningkatan mutu kualitas pendidikan. Di dunia pendidikan dibutuhkan
metode dalam proses pembelajaran agar pembelajaran di kelas tidak
menimbulkan rasa bosan pada siswa. Dalam memilih metode tentunya
disesuaikaan dengan kondisi siswa. Metode dalam proses pembelajaran
mengenal sistem pembelajaran secara konvensional (tradisional) dan
modern. Konvensional sendiri biasanya pembelajaran dengan metode
dimana guru ceramah selama proses pembelajaran di kelas serta tidak
memberikan kesempatan untuk siswanya agar berperan aktif serta kreatif
dalam proses pembelajaran. Lain halnya dengan pembelajaran modern
(mandiri) dimana lebih menekankan pada keaktifan siswanya di dalam
kelas, menuntut kemandirian siswanya untuk dapat menggali sendiri
pengetahuan yang didapatnya. Untuk mendukung proses pembelajaran
tersebut dibutuhkan inovasi dalam cara mengajar seperti pemanfaatan
teknologi, dalam preses belajar mengajar..Dalam-dunia pendidikan dikenal
dengan sistem pembelajaran e-learning dan quiper yang baru di tahun ini

dicanangkan oleh pemerintah.

SMAN Ajibarang merupakan salah satu sekolah yang telah
memanfaatkan teknologi internet dalam proses pembelajaran dari tahun
2012 hingga saat ini. Pada awalnya hanya e-learning saja yang diterapkan,
akan tetapi ditahun ajaran baru 2015/2016 program quiper kemudian

dikembangkan di sekolah tersebut. SMAN Ajibarang menerapkan dua
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sistem pembelajaran berbasis internet yaitu e-learning dan quiper. Dalam
penerapanya di sekolah tentu akan mengalami hambatan yang dalam
proses pelaksanaanya. Selain hambatan, tentunya sekolah tersebut
mempunyai alasan tersendiri mengapa menerapkan model pembelajaran
berbasis internet. Dalam penelitian ini juga akan dianalisis dengan

menggunakan konsep pembelajaran konstruktivisme Papert.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
simpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran berbasis internet dibagi menjadi dua yaitu
e-learning serta quipper school, baik e-learning maupun quipper sama-
sama mencakup tiga hal yaitu persiapan, pelaksanaan serta evaluasi.
Adapun perbedaanya terletak pada penerapannya, meskipun sama-sama
memanfaatkan jaringan namun pada sistem e-learning tidak dapat
dimonitoring penggunaanya seperti quipper school yang dapat dipantau
pelaksanaanya akan terlihat siapa yang sudah mengakses dan siapa yang
belum mengakses, selain itu untuk mengakses quipper harus minta terlebih
dahulu username atau pin kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan
karena pin dari masing-masing guru mata pelajaran berbeda. Dalam
pembelajaran berbasis internet siswa dituntut untuk mandiri dalam
mencari informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran yang didapat di
dalam kelas. Hal ini sesuai dengan konsep pembelajaran kontruktivisme
Papert.

2. Penerapan pembelajaran berbasis internet kenyataannya di lapangan masih
banyak permasalahan yang dihadapi oleh SMAN Ajibarang baik dari
kesiapan SDM yang masih belum siap serta belum meratanya wifi dan

kapasitas bandwidth yang masih rendah. Secara umum proses
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pembelajaran dengan berbasis internet telah mencapai tujuan yang sesuai
dengan teori pembelajaran konstruktivisme, namun apabila dikaji lebih
dalam dan melihat kenyataannya di lapangan menunjukkan pencapaian itu
belumlah maksimal dan hanya beberapa dari siswa saja yang mampu
mencapai tujuan tersebut, sebagian besar masih belum bisa mencapainya.
Melalui penerapan pembelajaran berbasis internet ini merupakan salah
satu upaya untuk menuju kearah pembelajaran yang sesuai dengan konsep
konstruktivisme yang sesungguhnya, meskipun untuk menuju tujuan itu
masih banyak kendala yang dihadapi.

Hambatan yang dihadapi pihak sekolah mengenai penerapan model
pembelajaran berbasis internet diantaranya sumber daya manusia yang
sebagian besar masih belum siap baik dari guru maupun siswanya,
ketersediaan fasilitas seperti komputer yang belum sesuai dengan jumlah
siswa yang ada serta jaringan wifi yang masih belum meluas ke seluruh
area sekolah dan “lemot” karena kapasitas bandwidth yang masih rendah,
kemudian yang terakhir yaitu adanya penghapusan dibeberapa mata
pelajaran diantaranya seperti penghapusan mata pelajaran TIK yang dirasa
masih  sangat diperlukan serta ~pentingnya siswa mendapatkan
pembelajaran TIK agar dapat mengoperasikan komputer serta jaringannya
secara maksimal dan secara cerdas.

. Fakta lain di lapangan justru membuktikan bahwa kebanyakan siswa lebih
nyaman belajar dengan adanya kehadiran guru di dalam kelas. Siswa

cenderung lebih senang untuk berkomunikasi langsung dengan guru jika
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ada kesulitan. Selain itu kondisi seperti ini justru membuat siswa itu

sendiri merasa lebih nyaman. Sebagian siswa menyatakan bahwa

pembelajaran dengan menggunakan teknologi membuat mereka harus
belajar dua kali di rumah. Bagi sebagian siswa yang tidak rajin justru
membuat mereka malas untuk membaca karena harus membuka kembali
bahan pelajaran di web. Hal ini justru dimanfaatkan oleh sebagian siswa
untuk bermain game online dan lain sebagainya. Kondisi seperti ini
mengharuskan orang tua untuk memantau proses belajar anaknya di rumah
dengan sungguh-sungguh.

B. Saran

1. Penerapan pembelajaran berbasis internet di SMAN Ajibarang seharusnya
dimanfaatkan tidak lebih dari sekadar media penunjang serta pendamping
bagi siswa dalam proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas
dan bukan menggantikan peran guru sepenuhnya di kelas.

2. Bagi sekolah seharusnya:

a. Melengkapi fasilitas yang menunjang pembelajaran berbasis internet,
seperti penambahan jumlah komputer, perluasan area wifi serta
penambahan kapasitas ‘bandwidth. Selain 1tu perlu adanya upaya
pemeliharaan fasilitas agar tidak rusak sehingga tidak menghambat
proses pembelajaran berbasis internet. Di samping itu perlu adanya
alat evaluasi yang jelas serta tepat untuk dapat mengukur sampai
sejauh mana efektivitas penerapan pembelajaran berbasis internet itu

dapat berjalan. Suatu program ketika sudah diterapkan tetapi tidak
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memiliki alat evaluasi yang jelas serta sesuai maka tidak akan ada
proses perbaikan kearah yang lebih baik karena tidak mengetahui
kekurangan serta kelebihan dari program tersebut.

b. Mempersiapkan SDM supaya lebih berkompeten dalam upaya untuk
mendukung penerapan pembelajaran berbasis internet.

c. Sebagai lembaga pendidikan dalam menerapkan kebijakan terkait
dengan model pembelajaran yang diterapkan seharusnya lebih melihat
situasi serta kondisi para siswanya serta tenaga pendidik. Selain itu
SMAN Ajibarang dalam menerapkan model pembelajaran internet
seharusnya bukan hanya sekadar menggugurkan kewajiban hanya
karena karena program tersebut merupakan program dari pemerintah
tetapi lebih melihat kepada kesiapan sekolah tersebut dari berbagai
aspek agar program yang diterapkan dapat berkelanjutan tidak
mandeg di tengah jalan lalu terbengkalai.

3. Bagi guru haruslah tetap mengajar dengan tatap muka di dalam kelas,
karena bagaimanapun juga kehadiran guru di dalam kelas sudah menjadi
tugas utama guru sebagai pengajar. Kehadiran teknologi tidak boleh
menggantikan tugas guru yang sebenarnya.

4. Bagi peserta didik diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan kondisi
yang ada di sekolah selain itu siswa harus mempunyai pemahaman
mengenai pengoperasian komputer serta jaringannya untuk dapat

mendukung penerapan model pembelajaran berbasis internet di sekolah.
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5. Perlu adanya kerjasama yang baik dari semua civitas SMAN Ajibarang
dalam mensukseskan program pembelajaran berbasis internet agar dapat

berjalan dengan maksimal serta berkelanjutan.
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